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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKAN 
2.1  Landasan Teori 
2.1.1 Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 
besar kemampuan manajemen dalam mengelola asset dan equity yang dimiliki 
perusahaan untuk menghasilkan laba Abdul Halim (2007). Rasio profitabilitas 
pada umumnya terdiri atas: 
1. Gross Profit Margin 
    
            
         
 
Rasio ini menggambarkan tingkat pengembalian keuntungan kotor 
terhadap penjualan bersih. Nilai GPM berada diantara 0 dan 1. Nilai GPM 
semakin mendekati satu, maka berarti semakin efisien biaya yang dikeluarkan 
untuk penjualan dan semakin besar juga tingkat pengembalian keuntungan. 
2. Net Profit Margin 
    
                 
         
 
Rasio ini menggambarkan tingkat pengembalian keuntungan bersih 
terhadap penjualan bersih. Nilai NPM ini juga berada diantara 0 dan 1. Nilai NPM 
semakin besar mendekati satu, maka berarti semakin efisien biaya yang 
dikeluarkan dan juga berarti semakin besar tingkat pengembalian keuntungan 
bersih. 
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3. Earning Per Share 
    
                               
                                
 
Ratio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
laba bersih per lembar saham. 
4. Return on Asset (ROA) 
    
                 
            
 
Ratio ini menggambarkan kemampuan perusahaan didalam menghasilkan 
keuntungan dengan memanfaatkan asset yang dimilikinya. Rasio ini merupakan 
rasio yang terpenting diantara rasio profitabilitas yang ada. ROA disebut juga 
Return on Investment (ROI). 
5. Return on Equity (ROE) 
    
                 
            
 
Rasio ini menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih dari ekuitas 
pemilik. Ekuitas pemilik adalah jumlah asset bersih perusahaan. ROE mengukur 
kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham 
perusahaan. Semakin besar angka rasio ini berarti semakin baik. ROE secara 
eksplisit memperhitungkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan return 
bagi pemegang saham biasa setelah memperhitungkan bunga (biaya utang) dan 
biaya saham preferen. Seperti diketahui, pemegang saham mempunyai klaim sisa 
atas keuntungan yang diperoleh perusahaan, pertama akan dipakai untuk 
membayar bunga utang kemudian saham preferen baru kemudian pemegang 
saham biasa. 
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2.1.1.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas 
Menurut Brigham dan Houston (2006), rasio profitabilitas (profitability 
ratio) menunjukkan pengaruh gabungan dari likuiditas, manajemen aktiva, dan 
utang terhadap hasil operasi. Selain itu, margin laba bersih, perputaran total 
aktiva, pertumbuhan perusahaan serta ukuran perusahaan pun mampu 
mempengaruhi profitabilitas.  
1. Rasio likuiditas 
Rasio likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Ada dua (2) ukuran yang umum 
digunakan untuk mengukur rasio likuiditas yaitu: 
a. Current ratio 
              
             
             
       
b. Quick ratio 
             
                        
             
       
2. Rasio aktivitas / Manajemen aktiva 
Rasio aktivitas adalah ratio yang menggambarkan sejauh mana suatu 
perusahaan menggunakan sumber daya yang dimilikinya guna menunjang 
aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini dilakukan secara sangat 
maksimal dengan maksud memperoleh hasil yang maksimal. Ada empat (4) 
ukuran yang digunakan dalam mengukur rasio aktivitas yaitu: 
a. Inventory turnover (perputaran persediaan) 
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b. Day sales outstanding (periode pengumpulan piutang) 
                       
       
                    
       
 
c. Fixed assets turnover (perputaran aktiva tetap) 
                       
         
            
       
d. Total asset turnover (perputaran total aset) 
                       
         
          
       
3. Rasio pertumbuhan 
Rasio pertumbuhan yaitu rasio yang engukur seberapa besar kemampuan 
perusahaan dalam mempertahankan posisinya didalam industri dan dalam 
perkembangan ekonomi secara umum. Rasio pertumbuhan ini umumnya dilihat 
dari berbagai segi yaitu total aktiva, penjualan, earning after tax (EAT), laba per 
lembar saham, deviden per lembar saham, dan harga pasar per lembar saham. 
Dalam penelitian ini pengukuran profitabilitas yag di gaunakan adalah 
ROA, karena Menurut Prastowo dan Julianty (2008:91) return on asset (ROA) 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 
assetnya untuk memperoleh laba. Rasio ini mengukur tingkat pengembalian 
investasi yang telah dilakukan perusahaan dengan menggunakan seluruh dana 
(asset) yang dimilikinya. Return on Asset (ROA) digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 
keseluruhan. ROA berfungsi untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 
menghasilkan laba melalui pengoperasian aktiva yang dimiliki. Semakin besar 
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ROA yang dimiliki oleh sebuah perusahaan maka semakin efisien penggunaan 
aktiva sehingga akan memperbesar laba. Laba yang besar akan menarik investor 
karena perusahaan memiliki tingkat pengembalian yang semakin tinggi. Dengan 
kata lain, semakin tinggi rasio ini maka semakin baik produktivitas asset dalam 
memperoleh keuntungan bersih. Hal ini selanjutnya akan meningkatkan daya tarik 
perusahaan kepada investor. Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan 
perusahaan tersebut makin diminati investor, karena tingkat pengembalian akan 
semakin besar. Semakin tinggi rasio yang diperoleh maka semakin efisien 
manajemen asset perusahaan. 
Return on assets (ROA) merupakan ukuran penting untuk menilai sehat 
atau tidaknya perusahaan, yang mempengaruhi investor untuk membuat 
keputusan. Perusahaan yang memiliki ROA yang lebih tinggi cenderung 
melakukan manajemen laba dibandingkan dengan perusahaan yang lebih rendah 
karena manajemen tahu akan kemampuan untuk mendapatkan laba pada masa 
mendatang sehingga memudahkan dalam menunda atau mempercepat laba (Assih 
dkk, 2000) 
2.1.2 Leverage  
Solvabilitas suatu perusahaan menunjukan kemempuan perusahaan 
memenuhi segala kewajiban finansialnya apabila sekiranya perusahaan tersebut 
pada saat itu perusahaan tersebut di lkuidasikan. Jadi pengertian solvabilitas 
dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua 
utang utangnya baik jangka pendek maupun jangka panjang Bambang Riyanto 
(2008). 
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Leverage merupakan merupakan salah satu rasio keuangan, biasa disebut 
solvabilitas, rasio solvabilitas meruakan kemampuan perusahaan untuk membayar 
utang jangka panjang, baik utang pokok maupun bunganya kemempuan untuk 
membayar utang jangka panjang bergantung pada kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba karena cicilan utang pokok maupun bunganya menurut 
kelaziman dibayar dengan dana kas, danbesarnya dana kas sangat ditentukan oleh 
besarnya laba yang masuk perusahaan dalam bentuk uang kas Kuswandi (2008) 
Leverage adalah perbandingan antara total kewajiban dengan total aktiva 
perusahaan. Rasio ini menunjukan besarnya aktiva yang dimilki perusahaan yang 
di biayai dengan hutan. Semakin tinggi nilai leveragenya  menunjukan proporsi 
penggunaan utang untuk membiayai investasinya. Akibat kondisi tersebut 
mendorong manajemen perusahaan melakukan praktik income smooting 
Tampubolon (2005). 
Menurut Sudana (2009) rasio leverage ini mengukur berapa penggunaan 
utang dalam pembelanjaan perusahaan dan indikator- indikator leverage keuangan 
adalah sebagai berikut : 
1. Debt Ratio 
Debt ratio ini mengukur proporsi dana yang bersumber dari utang untuk mem
biayai akitiva perusahaan. Semakin besar rasio menunjukan semakin besar porsi  
penggunaan utang dalam membiayai inveatasi pada aktiva, yang berarti pula         
resiko keuangan perusahaan meningkat dan sebaliknya. 
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Jika hasil ratio di atas rata-rata industri maka akan mudah bagi suatu perusahan 
untuk memperoleh pinjaman. Sebaliknya jika hasil rasio di bawah rata rata            
industri akan sulit bagi perusahaan untuk memperoleh pinjaman. Komdisi tersebut 
juga menunjukan perusahaan dibiayai hampir separuhnya utang. Jika perusahaan 
bermaksud menambah utang, maka perusahaan perlu menambah dahulu                
ekuitasnya.    Secara teoritis apabila peruaahaan dilikuidasi masih mampu menutu
pi utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. 
2. Times interest earned ratio 
Times interest earned ratio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk me
mbayar beban tetap berupa bunga dengan menggunakan EBIT (earning before  int
erst and taxes). Semakin besar rasio ini berarti kemampuan perusahaan untuk me
mbayar bunga semakin baik, dan peluang untuk mendapatkan tambahan pinjaman 
juga semakin tinggi. 
                            
    
        
 
3. Long term debt to equity ratio 
Rasio ini mengukur besar kecilnya penggunaan utang jangka panjang diba
ndingkan dengan modal sendiri perusahaan. Semakin besar rasio mencerminkan    
resiko keuangan perusahaan yang semakin tinggi, dan sebaliknya. 
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Menurut Kasmir (2008) Ada 2 cara mengukur rasio solvabilitas (leverage)    
yaitu sebagai berikut : 
4. Debt to Asset Ratio (debt ratio) 
Rumusan untuk mencari debt ratio dapat digunakan sebagai berikut: 
                    
          
           
 
5. Debt to Equity Ratio 
Rumus untuk mencari debt to equity adalah sebagai berikut :pengukuran 
Debt to Equity Ratio 
          
       
 
Dalam penelitian pengukuran leverage yang di guanakan rasio antara total 
kewajiban dengan total aset. Semakin besar rasio leverage, berarti semakin tinggi 
nilai utang perusahaan. Dengan demikian, perusahaan yang mempunyai rasio 
leverage yang tinggi, berartiproporsi hutangnya lebih tinggi dibandingkan dengan 
proporsi aktivanya akan cenderung melakukan manipulasi dalam bentuk 
manajemen laba dengan tujuan untuk menghindari pelanggaran perjanjian utang. 
Menurut Watts dan Zimmerman (Sulistyanto,2008). 
2.1.3 Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial yaitu kepemilikan sahamoleh manajemen yang 
secara aktif ikut mengambil keputusan perusahaan. Kepemilikan manajerial 
diharapkan dapat menyelaraskan potensi perbedaan kepentingan antara pemegang 
saham luar dengan manajemen. Secara teoritis ketika kepemilikan manajerial 
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tinggi, maka insentif terhadap kemungkinan terjadinya perilaku opportunistik 
manajer akan menurun. Dengan semakin tingginya kepemilikan manajerial 
permasalahan keagenan diasumsikan akan semakin berkurang.  
Fidyati (2004) menemukan bukti bahwa earningmanagement yang 
dilakukan mempunyai hubungan negatif dengan kepemilikan manajerial. Hal ini 
berarti semakin tinggi saham yang dimiliki oleh manajemen maka akan semakin 
tinggi kualitas laba. Siallagan dan Machfoedz (2006) menyatakan bahwa semakin 
besar kepemilikan manajerial maka discretionary accrual semakin rendah. Hasil 
penelitian ini mendukung bukti bahwa kepemilikan manajerial mengurangi 
dorongan perilaku opportunistik manajer. 
Jensen dan meckling (1976) dalam listyani (2003), mengatakan bahwa 
peningkatan kepemilikan manajerial dalam perusahaan mendorong manajer untuk 
mencptakan kinerja peusahaan secara optimal dan memotivasi manajer bertindak 
secara hati-hati, karena mereka ikut menanggung konsekuensi atas tindakanya. 
2.1.4 Teori Keagnaan (Agency Theory) 
Jensen dan Meckling (1976) dalam Anggarini (2010) menggambarkan 
hubungan keagenan (agency relationship) sebagai hubungan yang timbul karena 
adanya kontrak yang ditetapkan antara principal yang menggunakan agent untuk 
melaksanakan jasa yang menjadi kepentingan principal dalam hal terjadi 
pemisahan kepemilikan dan kontrol perusahaan.Ada dua bentuk hubungan 
keagenan, yaitu antara manajer dan pemegang saham, serta hubungan antara 
manajer dan pemberi pinjaman (bondholder). Agar hubungan kontraktual dapat 
berjalan lancar, maka principal akan mendelegasikan otoritas pembuatan 
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keputusan kepada agent. Secara khusus teori keagenan membahas tentang adanya 
hubungan keagenan, dimana suatu pihak tertentu (principal) mendelegasikan 
pekerjaan kepada pihak lain (agent) yang melakukan pekerjaan. 
Pemilik yang tidak mampu mengelola perusahaannya sendiri menyerahkan 
tanggung jawab operasional perusahaannya kepada manajer sesuai dengan 
kontrak kerja. Manajer sebagai agent bertanggung jawab menjalankan perusahaan 
sebaik mungkin untuk menjalankan kegiatan operasi dan meningkatkan laba 
perusahaan. Sementara pihak principal melakukan kontrol terhadap kinerja 
manajer untuk memastikan operasional perusahaan dikelola dengan baik. 
Eisenhard dalam Wicaksono (2014), membagi teori keagenan menjadi 3 
(tiga) buah asumsi yaitu: asumsi tentang sifat manusia, asumsi tentang 
keorganisasian dan asumsi tentang informasi. Asumsi tentang sifat manusia 
menjelaskan bahwa manusia memiliki sifat untuk mementingkan diri sendiri (self 
interest), memiliki keterbatasan rasionalitas (bounded rationality), dan tidak 
menyukai risiko (riskaversion) .Asumsi keorganisasian menjelaskan konflik antar 
anggota organisasi, efisiensi sebagai kriteria produktivitas, dan adanya 
Asymmetric Information (AI) antara pemilik perusahaan dan manajemen. Asumsi 
tentang informasi adalah konsep yang menjelaskan bahwa informasi merupakan 
sebuah komoditi. 
Informasi yang tidak seimbang dapat menyebabkan masalah bagi principal 
dalam mengontrol dan memonitor kinerja agen. Jensen dan Meckling dalam 
Wicaksono (2014) menjelaskan dua permasalahan yang muncul akibat asimetri 
informasi yaitu: 
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1. Moral Hazard, yaitu permasalahan yang timbul jika agen tidak 
melaksanakan hal-hal yang telah disepakati bersama dalam kontrak kerja. 
2. Adverse Selection, yaitu suatu keadaan dimana prinsipal tidak 
dapatmengetahui apakah suatu keputusan yang diambil oleh agen benar-
benar didasarkan atas informasi yang telah diperolehnya atau terjadi 
sebagaisebuah kelalaian tugas. 
Asimetri yang terjadi antara prinsipal dengan agen akan membuka peluang 
bagipihak agen untuk melakukan aktivitas yang bertujuan memperoleh 
keuntungan pribadi. Semakin tinggi asimerti informasi antara manajer dengan 
pemilik yang mendorong pada tindakan manajemen laba oleh manajemen akan 
memicu semakin tingginya biaya keagenan (agency cost). Menurut teori ada 4 
jenis agency cost yaitu: 
1. Monitoring Cost. Biaya ini dikeluarkan oleh prinsipal untuk memonitor 
aktivitas  
2. agen dengan menetapkan insentif yang layak untuk mencegah 
penyimpangan aktivitas. 
3. Bonding Cost. Biaya yang dikeluarkan prinsipal kepada agen untuk 
membelanjakan biaya sumber daya perubahan yang bertujuan untuk 
menjamin agar agen tidak akan bertindak merugikan prinsipal. 
4. Residual Loss. Merupakan nilai uang yang setara dengan tingkat 
kesejahteraan prinsipal maupun agen yang timbul dari biaya keagenan. 
Posisi tawar antara prinsipal dengan agen membuat pengambilan 
keputusan pada perusahaan seringkali menghasilkan keputusan yang 
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bertolak belakang. Prinsipal sebagai pemilik perusahaan memiliki 
kewenangan dalam mengambil keputusan perusahaan sedangkan agen 
selaku pelaksana operasional perusahaan menguasai informasi tentang 
operasi dan kinerja perusahaan. 
Adanya posisi, fungsi, kepentingan, dan latar belakang prinsipal dan agen 
yang berbeda dan saling bertolak belakang namun saling membutuhkan ini, mau 
tidak mau dalam praktiknya akan menimbulkan pertentangan dengan saling tarik 
menarik kepentingan dan pengaruh antara satu sama lain. 
Agen berperan sebagai penyedia informasi bagi prinsipal dalam 
pengambilan keputusan.Agen dapat melakukan upaya sistematis yang dapat 
menghambat prinsipal dalam pengambilan keputusan strategis melalui penyediaan 
informasi yang tidak transparan. Sedangkan prinsipal selaku pemilik modal 
bertindak semaunya ataupun sewenang-wenang karena ia merasa sebagai pihak 
yang paling berkuasa dan penentu keputusan dengan wewenang yang tak terbatas. 
Perbedaan cara bepikir antara prinsipal dengan agen yang terjadi 
menyebabkan pertentangan yang semakin tajam sehingga menyebabkan konflik 
yang berkepanjangan yang pada akhirnya merugikan semua pihak. 
Agency Theory, mengatakan manajemen sebagai agen semestinya on 
behalf of the best interest of the shareholders, akan tetapi tidak tertutup 
kemungkinan manajemen hanya mementingan kepentingannya sendiri untuk 
memaksimalkan utilitas. Manajemen yang melakukan aktivitas operasi yang tidak 
menguntungkan perusahaan dalam jangka panjang dapat merugikan kepentingan 
perusahaan.Kecurangan yang dilakukan oleh pihak manajemen dalam rangka 
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memperoleh keuntungan pribadi dapat mengganggu aktivitas perusahaan dan 
profitabilitas perusahaan secara keseluruhan.Perbedaan kepentingan antara 
prinsipal dan agen inilah disebut dengan Agency Problem yang salah satunya 
disebabkan oleh adanya Asymmetric Information. 
2.1.5 Manajemen laba 
Manajemen laba dapat di defenisikan sebagai “ intervensi manajemen 
dengan sengaja dalam proses peentuan laba, basanya untuk memenuhi tujuan 
pribadi” seringkali kali proses ini mencakup mempercantik laporan keuangan, 
terutama angka yang paling bawah, yaitu laba. Manajemen laba dapat berupa 
Kosmetik, jika manajer memanipulasi akrual yang tidak memiliki konsekuensi 
arus kas. Manajemen juga dapat terlihat nyata jika manajer memilih indakan 
dengan konsekuensi arus kas dengan tujuan mengubah laba (Subramanyam 2010). 
Manajemen kosmetik laba merupakan hasil kebebasan dalam aplikasi 
akuntansi akrual yang mungkin terjadi.Standar akuntansi dan mekanisme 
pengawasan mengunrangi kebebasan ini. Namun tidak kemungkinan untuk 
meniadakan pilihan karena kompleksita dan keragaman aktivitas usaha. Lagipula 
akuntansi akrual membutuhkan estimasi penilaian Subramanyam (2010). 
2.1.5.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Manajemen Laba  
Scott (2000) dalam Setiawan (2013) mengemukakan beberapa motivasi 
terjadinya manaejemen laba yaitu: 
1. Bonus Purposes Manajer yang memiliki informasi atas laba bersih 
perusahaan akan bertindak secara opportunistic untuk melakukan 
manajemen laba dengan memaksimalkan laba saat ini, manajer akan 
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memilih prosedur akuntansi yang meningkatkan keuntungan yang 
dilaporkan dalam upaya untuk memaksimalkan imbalan bonus. 
2. Political Motivation Umumnya berada pada perusahaan besar dan industri 
yang melibatkan kepentingan publik. Perusahaan akan berusaha 
mengurangi visibilitasnya yaitu pada saat tingkat kemakmuran tinggi. 
Manajemen laba digunakan untuk mengurangi laba yang dilaporkan pada 
perusahaan publik karena beberapa alasan, antara lain adanya tekanan 
publik yang mengakibatkan pemerintah menetapkan peraturan yang lebih 
ketat serta untuk meminimalkan tuntutan serikat buruh.  
3. Taxation Motivation Motivasi penghematan pajak menjadi motivasi 
manajemen laba yang paling nyata. Dalam hal ini manajemen berusaha 
menurunkan laba untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayar. 
4. Pergantian Chief Executive Officer (CEO) CEO yang mendekati masa 
pension akan cenderung menaikkan pendapatan untuk meningkatkan 
bonus mereka. Selain itu dalam kasus pergantian manajer biasanya diakhir 
tahun tugasnya, manajer akan melaporkan laba yang tinggi, sehingga CEO 
yang baru akan merasa sangat berat untuk mencapai tingkat laba tersebut. 
5. Contracting Incentives Pada motivasi contractual, agency theory 
menjelaskan timbulnya kontrak antara agen dan principal, dimana masing-
masing pihak bertindak sendiri-sendiri untuk memaksimalkan 
kepentingannya sehingga menimbulkan konflik. Oleh karena itu kedua 
belah pihak masuk ke dalam kontrak yang bertujuan untuk memuaskan 
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kepentingan berbagai pihak, karena mereka menyadari bahwa kepentingan 
akan terpenuhi jika tujuan bersama. 
Alasan manajer melakukan manajemen laba karena baik teori maupun 
bukti-bukti empiris menunjukan bahwa earning atau lba elah dijadikan sebagai 
suatu target dalam proses penilaian presentasi usaha suatu departemen secara 
khusus (manajer) atau perusahaan (organisasi) secara umum. Disamping itu, laba 
atau tingkat keuntungan juga merupakan alat untuk mengurangi biaya keagnaan 
(agency cost)  dari sisi teori keagnaan (agency teory), dan juga biaya kontrak dari 
sisi teori kontrak. Misalnya, pada saat keuntungan dijadikan sebagai Patoka dalam 
memberikan bonus, hal ini dapat menciptakan dorongan kepada manajer untuk 
memenege data keuangan agar dapat menerima bonus seperti yang diinginkanya, 
dan juga untuk menhindarai pergantian CEO Karena kinerja dianggap buruk. 
Alasan lain adalah mengingat akan pentingnya keuntungan atau prolehan 
secara akuntansi (accounting income)  untuk pembuatan keputusan oleh banyak 
pihak, misalnya investor, penyedia dana (kreditor), manajer, pemilik atau 
pemegang saham, dan pemerintah. Melihat kenyataan tersebut, tidak 
mengherankan bila banyak manajer memenege data keuangan atau keuntungan 
untuk kepentingan-kepentingan tertentu. Bukti empiris juga menunjukan bahwa 
keuntungan secara akuntansi adalah informasi yang relevan atas aliran kas 
perusahaan saat ini dan masa dating yang pada akhirnya dikaitkan pada nilai 
perusahaan. 
22 
 
 
2.1.5.2 Teknik Manajemen Laba 
 Teknik manajemen laba menurut setiawan dan na‟am (2000) dapat 
dilakukan dengan tiga cara yaitu ; 
a. Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi  
Cara manajemen mempengaruhi laba melalui judgement (pikiran) terhadap 
estimasi akuntansi antara laim estimasi tinkat piutang tak tertagih, estimasi kurun 
waktu depresiasi aktiva tetap atau amortisasi tak terwujud estimasi biaya garansi, 
dan lain lain. 
b. Mengubah metode akuntansi 
Perubahan metode akuntansi yag digunakan untuk mencatat suatu transaksi 
contoh, merubah metode depresiasi aktiva tetp, dari metode depresiasi angka 
tahun ke metode depresiasi gari lurus. 
c. Menggeser periode biaya atau pendapatan  
Contoh yaitu rekaya periode biaya atau pendapatan antara lain 
mempercepat atau menunda pengeluaran untuk penelitian dan pengembangan 
sampai periode akuntansi berikutnya, mempercepat atau menunda pengeluaran 
promosi sampai periode berikutnya, mempercepat atau menunda pengiriman 
produk ke pelanggan, mengatur saat penjualan aktiva tetap yang sudah tidak 
terpakai 
2.1.6 Hutang Menurut Islam 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak lepas dari bantuan makhluk lainnya, 
saling membutuhkan, tunjang-menunjang dan tolong-menolong dengan yang lain 
dalam segala hal, termasuk dalam kegiatan bermuamalah. Hal ini dikarenakan 
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keterbatasan antara masing-masing individu dalam menyelesaikan suatu 
masalah yang sedang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Saling bermuamalah 
adalah ketentuan syari„at yang berhubungan dengan tata cara hidup sesama umat 
manusia, yaitu menyangkut aspek ekonomi meliputi kegiatan untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidup dan kualitas hidup, seperti jual-beli, hutang piutang dan lain-
lain. Dalam firman Allah SWT surat al-Baqarah ayat 282 dijelaskan: 
Artinya: 
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan 
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 
Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 
Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan 
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang 
lelaki (diantaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki 
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang 
lupa Maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan 
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu 
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. 
Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan 
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah muamalahmu itu), 
kecuali jika muamalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 
kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan 
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling 
sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal 
itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
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mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu". (QS. Al-Baqarah: 
282). 
Dari definisi tersebut, tampaklah bahwa sesungguhnya hutang-piutang 
merupakan bentuk muamalah yang bercorak ta„awun (pertolongan). Hutang 
piutang merupakan bentuk muamalah yang melibatkan dua belah pihak, yaitu 
orang yang berpiutang atau pemberi hutang dan orang yang berhutang. 
2.1.7 Penelitian Terdahulu 
Tabel 0.1: Penelitian Terdahulu 
No Pengarang Publikasi Judul Variabel Alat 
Analisis 
Hasil 
1 Iketut 
gunawan  
Jurnal 
akuntans
i, volume 
1 , No 3 
Tahun 
2015 
Pengaruh 
ukuran 
perusahaan, 
profitabilita
dan 
leverage 
terhadap 
manajemen 
laba pada 
perusahaan 
manufaktur 
Dependen 
 Manajemen 
laba 
Independen 
 Ukuran 
perusahaan 
 profitabilita
s 
 leverage 
Regresi 
linear 
berganda
, uji F 
dan uji T 
variabel 
ukuran 
perusahaan, 
profitabilita
s dan 
leverage 
secara 
parsial tidak 
memiliki 
pengaruh 
yang 
signifikan, 
sedangkan 
secara 
simulitan 
parsial juga 
tidak 
berepengaru
h signifikan 
2 Rice  Jurnal 
wira 
ekonomi 
mikroski
l, volume 
03, No, 
01 April 
2013 
Pengaruh 
leverage, 
kepemilikan 
institusional
, ukuran dan 
nilai 
perusahaan 
terhadap 
Dependen 
 Manajemen 
laba 
Independen 
 Leverage 
 Kepemilika
n 
institusiona
Regresi 
linear 
berganda
, Uji F, 
Uji T 
Variabel 
leverage, 
kepemilikan 
institusional 
ukuran 
perusahaan, 
nilai 
perusahaan 
26 
 
 
manajemen 
laba 
l,  
 Ukran 
perusahaan 
 Nilai 
perusahaan 
secara 
simultan, 
signifikan 
negative 
terhadap 
manajemen 
laba, 
sedangkan 
secra parsial 
ukuran 
peusahaan 
signifikan 
negative 
terhadap 
manajemen 
laba, 
leverage 
kepemilikan 
nilai 
perusahaan 
tidak 
signifikan 
berpengaruh 
terhadap 
manajemen 
laba 
3 Indra 
satya 
prasavita 
amertha 
e-jurnal 
akuntans
iuniversit
as 
udayana 
4.2 ( 
2013) 
Pengaruh 
ROA pada 
praktik 
manajemen 
laba dengan 
moderasi 
corporate 
governance 
Dependen  
 Manajemen 
laba 
Independen 
 ROA 
 Corporate 
governance 
Regreri 
linear 
berganda
, uji T 
dan Uji F 
ROA dan 
CG 
berpengaruh 
signifikn 
negative 
terhadap 
manajemen 
laba 
4 I dewa 
gede 
pingga 
maharina  
e-jurnal 
akuntans
i, 
unversita
s 
udayana 
7.2 
(2014):5
19-528 
Pengaruh 
kepemilikan 
manajerial, 
kepemilikan 
institusional 
terhadap 
manajemen 
laba 
perusahaan 
manufaktur 
di bursa 
efek 
Dependen  
 Manajemen 
laba 
Independen 
 Kepemilika
n 
manajerial 
 Kepemilika
n 
isntitusioal 
 
 
Regresi 
linear 
berganda
, Uji F 
dan Uji 
T 
Variabel 
kepemilikan 
manajerial 
terbukti 
berpengaruh 
negtif 
terhadap 
manajemen 
laba, 
sedangka 
kepemilikan 
institusional 
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indonesia   
 
 
 
 
 
tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhada 
manajemen 
laba 
5 Najmi 
yatulhus
na 
Skripsi, 
tidak di 
publikasi
kan 
Pengaruh 
profitbalitas
, leverage, 
umur dan 
ukuaran 
perusahaan 
terhadap 
manajemen 
laba 
Dependen 
 Manajemen 
laba 
Independen 
 Profitabilita
s 
 Leverage 
 Umur 
perusahaan 
 Ukuran 
perusahaan 
Regresi 
linear 
berganda
, uji T, 
uji F 
Variabel 
profitabilita
s, leverage 
umur 
ukuran 
perusahaan 
secara 
bersama 
sama 
berpengaruh 
terhadap 
manajemen 
laba, 
sedangkan, 
secara 
parsial 
hanya 
ukuran 
perusahaan 
yang tidak 
berpengaruh 
signifikn 
terhadap 
manjemen 
laba. 
 
6 Dian 
Agustina 
Jurnal 
akuntans
i dan 
keuanga
n, Vol 
15, No.1, 
Mei 
2013 
Pengaruh 
factor good 
corporate 
governance, 
free cash 
flow dan 
laverage 
terhadap 
manajemen 
laba 
Dependen  
 Manajemen 
laba 
Independen  
 Ukuran 
komite 
audit 
  Proporsi 
komite 
audit 
independen 
 Kepemilika
n 
institusiona
Regresi 
linear 
berganda
, uji T, 
uji F 
Ukuran 
komite 
audit,komit
e audit 
independen,
kepemilikan 
institusional
, 
kepemilikan
manajerial 
tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
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l 
 Kepemilika
n 
manajerial 
 Cash flow 
 Leverage 
 
 
 
 
 
 
 
manajemen 
laba, 
sedangkan 
cash flow 
dan 
leverage 
berpengaruh 
negative 
dan 
signifikan 
terhadap 
manajemen 
laba  
7 Wisnu 
Arwindo 
irawan 
Skripsi 
tidak 
dipublika
sikan 
Analisis 
pengaruh 
kepemilikan 
institusional
, leverage, 
ukuran 
perusahaan, 
terhadap 
manajemen 
laba,. 
Dependen  
 Manajemen 
laba 
Independen  
 Ukuran 
perusahaan 
 Profitabilita
s 
 Leverage 
 Kepemilika
n 
institusiona 
Regresi 
linear 
berganda
,uji T, uji 
F 
Profitabilita
s dan 
leverage 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
manajemen  
8 Agnes 
Widyani
ngdyah 
Jurnal 
akuntani 
dan 
keungan, 
Vol. 3, 
No 2, 
Novemb
er 2001 
Analisis 
factor-
faktor yang 
berpengaruh 
terhadap 
earning 
manajemen 
pada 
perusahaan 
go public di 
Indonesia 
Dependen  
 Manajemen 
laba 
Independen  
 Reputasi 
auditor 
 Dewan 
direksi 
 Leverage 
 Peresentase 
saham yag 
ditawarkan 
di IPO 
Regresi 
linear 
berganda 
uji T, uji 
F 
Dalam 
penelitian 
ini hanya 
verage yang 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
manajemen 
laba,sedang
kan seluruh 
variabel x 
secara 
bersama 
sama 
berpengaruh 
terhadap 
manajemen 
laba 
9 Sri 
Handaya
Jurnal 
bisnis 
Pengaruh 
ukuran 
Dependen 
 Manajemen 
Analisis 
parametr
Ukuran 
perusahaan 
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ni dan 
akuntans
i, Vol 11, 
No 1, 
April 
2009 
perusahaan 
terhadap 
manajemen 
laba 
laba 
Independen 
 Ukuran 
perusahaan 
 Komisaris 
independen 
ik 
multivari
ate 
probit 
analisys 
menyatakan 
tidakberpen
garuh 
terhadap 
manajemen 
laba, 
komisaris 
independen 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
manajemen 
laba. 
10 Frendi 
sutikno 
Jurnal 
ilmu dan 
riset 
akuntans
i Vol 3. 
No 10, 
Tahun 
2014 
Pengaruh 
good 
corporate 
governance 
dan ukuran 
perusahaan 
terhadap 
manajemen 
laba di 
industri 
perbankan 
di Indonesia 
Dependen  
 Manajemen 
laba 
Independen  
 Kepemilika
n 
manajerial 
 Kepemilika
n 
institusionl 
 Komite 
audit 
 Komisaris 
independen 
 Ukuran 
perusahaan 
Regresi 
linear 
berganda 
Uji T, 
Uji F 
Kepemilika
n 
manajerial, 
komite 
audit, dan 
komisaris 
independen, 
berpengaruh 
negative 
terhadap 
manajemen 
laba, 
sedangkan 
kepemilikan 
institusional 
dan ukuran 
perusahaan 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
manajemen 
laba 
 
2.2 Hipotesis Penelitian 
2.2.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap manajemen laba 
Profitabilitas adalah tingkat keuntungan bersih yang berhasil diperoleh 
perusahaan dalam menjalankan operasionalnya. Dalam kaitannya dengan 
manajemen laba (earning management), profitabilitas dapat mempegaruhi 
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manajer untuk melakukan manajemen laba. Karena jika profitabilitas yang didapat 
perusahaan rendah, umumnya manajer akan melakukan tindakan manajemen laba 
untuk menyelamatkan kinerjanya di mata pemilik. Hal ini berkaitan erat dengan 
usaha manajer untuk menampilkan performa terbaik dari perusahaan yang 
dipimpinnya. Archibalt dalam Gunawan (2008).  
Profitabilitas menunjukkan kemampuan manajemen dalam menghasilkan 
laba dengan memanfaatkan aktiva yang digunakan dalam kegiatan operasi. 
Perusahaan dengan laba yang besar akan tetap mempertahankan labanya karena 
untuk memberikan dampak kepercayaan terhadap investor dalam hal berinvestasi. 
Oleh sebab itu manajemen termotivasi untuk melakukan manajemen laba dengan 
melakukan praktik perataan laba agar laba yang dilaporkan tidak berfluktuatif 
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor. Selain itu, manajer 
melakukan tindakan manajemen laba juga terkait dengan pemberian bonus atau 
kompensasi. Dalam Bonus Plan Hypothesis menyatakan bahwa apabila pada 
tahun tertentu kinerja sesungguhnya berada di bawah syarat untuk memperoleh 
bonus, maka manajer akan melakukan manajemen laba agar labanya dapat 
mencapai tingkat minimal untuk memperleh bonus. Sebaliknya, jika pada tahun 
itu kinerja yang diperoleh manajer jauh di atas jumlah yang diisyaratkan untuk 
memperoleh bonus, manajer akan mengelola dan mengatur agar laba yang 
dilaporkan menjadi tidak terlalu tinggi (Irawan 2013). 
Berdasarkan peelitian yang di lakukan Gunawan (2008) Poritabilitas tidak 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Dan penelitian yang dilakukan 
Putro (2016) berpengaruh terhadap manajemen laba. 
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Berdasarkan penelitian diatas, disni peneliti ingin menguji kembali 
pengaruh Profitabilitas  terhadap manajemen laba pada peruasahaan 
pertambangan, dengan hipotesis : 
H1 : Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba 
2.2.2 Pengaruh Laverage Terhadap Manajemen Laba 
Utang yang relatif tinggi kemungkinan digunakan oleh pemilik perusahaan 
untuk membatasi manajer karena dalam menjalankan aktivitas perusahaan, 
pemegang utang akan lebih meningkatkan pengawasan terhadap perusahaan. 
Ancaman kebangkrutan dapat timbul karena adanya rasio utang yang tinggi, 
sehingga para manajer menjadi lebih berhati-hati dan tidak menghambur-
hamburkan uang para pemegang saham. Pengambilalihan perusahaan dan 
pembelian melalui utang dirancang sedemikian rupa untuk meningkatkan efisiensi 
dengan mengurangi arus kas bebas yang tersedia bagi para manajer (Brigham & 
Houston, 2009).  
Leverage merupakan rasio antara total kewajiban dengan total aset. 
Semakin besar rasio leverage, berarti semakin tinggi nilai utang perusahaan. 
Dengan demikian, perusahaan yang mempunyai rasio leverage yang tinggi, berarti 
proporsi hutangnya lebih tinggi dibandingkan dengan proporsi aktivanya akan 
cenderung melakukan manipulasi dalam bentuk manajemen laba dengan 
tujuanuntuk menghindari pelanggaran perjanjian utang. Menurut Watts dan 
Zimmerman dalam Irawan (2013) menyatakan dalam debt covenant hypothesis 
bahwa semakin dekat perusahaan ke arah pelanggaran persyaratan hutang maka 
manajer cenderung untuk memilih prosedur-prosedur akuntansi yang 
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memindahkan laba periode mendatang ke periode sekarang. Keadaan ini 
mengindikasikan bahwa perusahaan dengan leverage tinggi memiliki pengawasan 
yang lemah terhadap manajemen yang menyebabkan manajemen dapat membuat 
keputusan sendiri, dan juga menetapkan strategi yang kurang tepat. Hal ini 
diperjelas oleh Suad Husnan (2002:319) yang menyebutkan bahwa leverage yang 
tinggi disebabkan oleh kesalahan manajemen dalam mengelola keuangan 
perusahaan atau penerapan strategi yang kurang tepat dari pihak manajemen. 
Kurangnya pengawasan selain menyebabkan leverage yang tinggi juga akan 
meningkatkan perilaku oportunis manajemen seperti melakukan manajemen laba 
untuk mempertahankan kinerjanya di mata pemegang saham dan publik. 
Hasil penelitian yang dilakukan gunawan (2015) menunjukan leverage 
tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Dan penelitian lain yang 
dilakukan Rice (2013) tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, 
dan penlitian yang dilakukan Pasaribu dkk (2015) everage tidak berpengaruh 
terhadap manjemen laba. 
Berdasarkan penelitian diatas, disni peneliti ingin menguji kembali 
pengaruh leverage terhadap manajemen laba pada peruasahaan pertambangan, 
dengan hipotesis : 
H2 : Leverage Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba 
2.2.3 Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba 
Jensen dan Meckling (1976) dalam Listyni (2003), mengatakan bahwa 
peningkatan kepemilikan manejrial dalam perusahaan mendorong manajer untuk 
33 
 
 
menciptaka kinerja perusahaan secara optimal dan motivasi manajer bertibdak 
secara hati-hati, kerena mereka ikut menanggung konsekensi atas tindakanya. 
Jensen & Mecling (1976) dalam Fidyanti (2004) menemukan bukti bahwa 
kepemilikan manajerial berhasil menjadi mekanisme untuk menguragi masalah 
keagenaan dan moral hazard dari manajer dengan menyelaraskan kepentingan 
kepentingan manajer dengan pemegang saham. Kepentingan dengan pemegang 
saham eksternal dapat disatukan jika kepemilkan saham oleh manajer yang 
diperbesar sehingga manajer tidak akan memanipulasi laba untuk kepentinganya. 
Penelitian selanjunya dilakukan oleh Warfield, Wild (1995) dalam 
Antonia (2014) yang melakukan pengujian huungan kepemilikan manajerial 
degan kandungan informasi laba dan discretionary accrual  dengan menggunakan 
data pasar modal Amerika, menemukan bukti bahwa kepemilikan manajerial 
mempunyai hubungan negative terhadap manajemen laba. Kemudian penelitian 
yang dilakukan Nugroho (2015) kepemilikan manajerial berepengaruh siginifikan 
terhadap manajemen laba, dan penelitian yang dilakukan oleh Gunawan (2012) 
kepemilikan manejerial berpengaruh negative terhadap manajemen laba, maka 
peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut. 
H3: Diduga Kepemilikan Manajerial Berpengaruh Terhadap  manajemen 
laba 
Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bermaksud menguji 
pengaruh seluruh variabel independen terhadap dependen dengan Hipotesis : 
H4 : Leverage, Profitabiitas, kepemilikan Manajerial Secara Bersama 
Sama Berpengaruh Terhadap manajemen laba 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
Dalam penilitian ini diperoleh kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut 
 
  
 
hh    H1 (-)  
 
    H2 (+) 
     
     H3 (-)    
     
 
 
Gambar 2.1. Kerangka Penelitian 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menunjukkan hubungan antara 
variabel yang akan diteliti yang juga mencerminkan jumlah rumusan masalah, 
jumlah hipotesis, dan teknik analisis yang akan digunakan. 
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